4.1

BAB IV
STRATEGI KREATIF

Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi pada perancangan buku panduan mendaki gunung bagi

remaja ini disesuaikan dengan selera remaja. Strategi komunikasi pada perancangan

ini sebagai berikut:

4.2

a. Penggunaan Gaya Bahasa
Menggunakan gaya bahasa yang santai dengan format yang singkat,
langsung pada inti, dan mudah dipahami.

b. Visualisasi
Menggunakan gaya flat desain dengan penyampaian yang simpel

dan informatif, serta layout yang ringan.

Analisis Segmentation, Targeting dan Positioning

Analisis segmentation, targeting, dan positioning dari buku panduan ini

adalah sebagai berikut :

1.

Segmentation

Demografi : remaja usia 17-24 tahun, laki-laki dan perempuan.

Geografis : Indonesia

Psikografis : Orang awam atau pemula yang ingin mencoba melakukan
pendakian

Perilaku : Orang yang belum pernah melakukan pendakian.

Targeting

Target utama : Remaja usia 17-24 tahun yang ingin mencoba atau ikut-
ikutan melakukan pendakian.

Target Sekunder :

Orang dewasa yang ingin mencoba atau ikut-ikutan melakukan pendakian

. Positioning

Buku ini di buat sebagai media informasi mengenai panduan untuk mendaki

gunung bagi orang awam, yang dibuat agar pembaca lebih mudah
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memahami hal-hal yang perlu dipersiapkan saat ingin melakukan
pendakian.
4.3  Analisis SWOT

Berdasarkan dari hasil analisa data yang sudah peneliti kumpulkan, dapat di
analisis SWOT nya sebagai berikut:

Strengths Weaknesses

+ Sudah ada buku panduan lain yang lebih lengkap
+ Jika tidak dikemas menarik, sulit menarik
pembaca

«+ Informasi dan desain buku lebih relevan dan
interaktif sehingga lebih mudah dipahami

+ Meningkatnya minat masyarakat terhadap hiking + Perlumemanfaatkan tren ekowisata dengan

Opportunities dan ekowisata pasca pandemi kemasan buku yang menarik dan informatif

+ Persaingan dengan media digital seperti internet + Harus bersaing dari segi kualitas dan keunikan
dan media sosial konten untuk tetap refevan

Threats

4.4  Strategi Perencanaan Media

4.4.1 Tujuan Media

Buku ini dirancang sebagai sarana informasi bagi para pendaki remaja yang
masih pemula yang ingin dan/atau akan melakukan pendakian, dengan menyajikan
informasi yang informatif dengan gaya visual yang interaktif, serta layout yang
ringan dan tidak padat, sehingga remaja-remaja zaman sekarang terutama gen z

dapat memahami informasi yang diberikan dengan mudah.

4.4.2 Strategi Media

Startegi media yang digunakan dalam perancangan ini baik untuk media

utama maupun media pendukung menggunakan media cetak dan media digital.

Tabel 4. 1 Strategi media
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Media Utama Media Pendukung

e Buku Panduan Mendaki e Pembatas Buku
Gunung (Buku Cetak) . e Poster

Media Sticky Not
[ ]

Cetak 1Ry Ot
e Poster Infografis
e Totebag

Media e Instagram Post

Digital

4.4.3 Publikasi dan Distribusi Media

Publikasi dan distribusi pada sebuah karya perlu diperhatikan
mempermudah dalam menyalurkan karya ke target audiensnya. Pada perancangan
buku panduan mendaki gunung ini harga pemasarannya di perkirakan kisaran Rp
50.000 — Rp 75.000 per buku, yang akan di terbitan melauli brand oudoor eiger.

Distribusi dilakukan melalui Marketplace dan juga event edukasi/Komunitas eiger.

4.5 Modboard

Penyusunan moodboard diperlukan sebagai panduan visual dalam
penbuatan buku panduan mendaki gunung bagi remaja ini, yang mana meliputi

beberapa aspek seperti gaya visual, warna, dan tipografi.
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4.6 Konsep Kreatif & Gaya Desain (Tone & Manner)

Perancangan buku panduan mendaki gunung bagi remaja ini menargetkan
para remaja yang masih pemula atau awam dalam pelakukan pendakian gunung.
Dari buku ini peneliti ingin membangun presepsi bahwa kegiatan mendaki gunung
bukan sesuatu yang sangat sulit dilakukan, tetapi dapat dilakukan oleh siapapun
asalkan memiliki persiapan yang tepat. Gaya desain yang simple dan informatif,
serta layout yang ringan. sangat cocok dengan karakter pembaca yang umumnya
remaja hingga dewasa muda yang sedang tertarik untuk mencoba mengeksplorasi
alam. Oleh karena itu, pendekatan visual dihadirkan dengan nuansa ringan, modern,
namun tetap komunikatif. Visual disajikan tidak terlalu teknis atau kaku, melainkan

dekat dengan keseharian pembaca dan memberi kesan bersahabat.

4.7 Konsep Visual
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4.7.1 Visual Utama

Visual utama pada perancangan ini berupa buku panduan mendaki gunung
bagi remaja. Perancangan buku ini memiliki beberapa elemen utama meliputi
illustrasi, warna, tipografi, dan layout sebagai kunci dalam menyampaikan pesan

visual secara efektif.

a. [Ilustrasi
Ilustrasi dalam buku ini digunakan- sebagai elemen visual utama
yang mendampingi dan menjelaskan isi materi. Gaya ilustrasi yang dipilih
adalah semi-flat dengan outline tipis dan warna yang lembut, agar tidak
terlalu dominan namun tetap komunikatif. Ilustrasi digunakan untuk
menggambarkan perlengkapan mendaki, teknik survival, jenis tanaman,
serta situasi di jalur pendakian. Fungsi ilustrasi bukan sekadar memperindah
halaman, tetapi juga menyederhanakan informasi teknis yang mungkin sulit
dipahami hanya melalui teks. Dengan ilustrasi, buku ini menjadi lebih
menarik dan mudah diakses oleh pembaca dengan latar belakang yang
beragam.
Pada cover peneliti menggunakan gaya visual flat desain dengan
siluet orang yang sedang mendaki gunung sebagai visual utamanya, serta
pepohonan dan awan sebagai visual pendukungnya.

m

T0P

STEP T0 THE

Gambar 4.7. 1 Refrensi Cover (shugarWarrior, 2018)
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Gambar 4. 2 Desain Cover

Pada judul bab, dibaerikan sebuah ilustrasi mengenai kegiatan/hal
yang berkaitan dengan apa yang dilakukan pada bab tersebut, dengan

menggunakan gaya flat desain.

BB 1
ERENCANAAN MAU KEMANA

Sebelum mendaki banyak hal yang ha
rus dilakukan seperti menentukan dulu loka-
si yang ingin dituju. Setelah itu cari data dan
informasi peta lokasi pendakian,
rute pendakian, sarana transportasi, kondi-
si geografis, desa terakhir/pos pendakian,
adat istiadat, dan lain-lain. selain itu perern-
canaan waktu pendakian, anggaran, perizin-
an juga dibutuhkan

Kamu baru mau nyoba dan binggu-
ng mau kemana?? mungkin kamu bisa coba
mendaki ke gunung bromo yang
timur selain memiliki pemandar ) yang in
dah, gunung ini juga cocok dengan pemula.

INFORMASI TAMBAHAN:

ada 5 level jalur pendakian:
Level 1, cocok untuk pemula, dengan jalur datar dan durasi pendakian
singkat

Level 2, memiliki tanjakan ringan dan jalur yang jelas.
- Level 3, mem ntangan lebih sepert| tanjakan curam dan trek tidak rata

Level 4, memiliki jalur terjal, berbaty, dan memerkukan peralatan langkap.
~Level 5, memiliki jalur ekstrem dengan medan teknis seperti salju atau tebing tingal,
memerlukan keahlian khusus dan peraatan profesional

Gambar 4. 3 Desain Bab 1
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Penggunaan foto pada buku ini diletakan pada kalimat dengan informasi

yang berkaitan dengan tujuan untuk menegaskan maksud dari kalimat yang

ada.

- Headlamp atau senter

Headlamp atau senter penting
dibawa saat mendaki, terutama di
malam hari atau kondisi berkabut,

karena jadi sumber penerangan
utama di area tanpa listrik

Kamu juga harus
memperhitungkan
jumiah makanan
dan minuman yang
dibutuhkan. Air mi-
num sangat pent-
ing, karena akses air
bersih di gunung ser-
ing terbatas. Bawalah
makanan yang prak-
tis dan bergizi, sep-
erti  buah  kering,
kacang-kacangan,
makanan instan yang
mudah dimasak, dan
beberapa snack sep-

- Sarung tangan, kaos kaki, dan
penutup kepala

Sarung tangan, kaos kaki, dan pe-
nutup kepala penting untuk me-
lindungi dari cuaca ekstrem, gig-
itan hewan, serta menjaga suhu
tubuh tetap hangat.

- Perlengkapan Pribadi
Perlengkapan pribadi seperti sikat
gigi, sabun biodegradable, tisu,
handuk kecil, dan obat-obatan
juga wajib dibawa saat mendaki.

PERALATAN MASAK DAN MAKAN

- kompor portable dan bahan bakarnya,
Kompor camping penting untuk memastikan
kamu bisa memasak makanan hangat saat
berada di alam bebas.

- Cooking Set

Cooking set biasanya mencakup perlengka- |

pan dasar seperti panci, teflon, mangkuk, spat-
ula, dan berbagai alat kecil tambahan.

- Sendok, garpu, pisau lipat

Sendok, garpu, dan pisau lipat dipilih karena
lebih praktis dan ringan untuk dibawa. Kom-
por camping juga penting untuk memasak
makanan hangat saat di alam bebas.

- Kompas

Kompas tetap penting untuk nav-
igasi di alam bebas, terutama di
area hutan lebat, agar tidak ters-
esat dan tetap berada di jalur yang
benar.

- Peta
Peta topografi penting untuk me-
mahami kontur dan medan pen-
dakian. Aplikasi peta digital juga §
berguna, terutama di jalur yang
belum dikenal.

- GPS/aplikasi navigasi(offline)
Gunakan aplikasi GPS offline sep-

L
e, 2024

- Piring dan gelas
Piring dan gelas wa-
jib dibawa agar bisa
makan dan minum
dengan nyaman. Pili-
hannya bisa dari ba
han melamin, plastik
sekali pakai, atau lain
nya.

erti energi bar, coklat
dan biskuit.

b. Warna

erti Topo GPS, Gaia GPS, FATMAP,
HIIKER, atau MapOut untuk nav-
igasi aman dan efisien saat men-
daki.

Gambar 4. 4 Desain penempatan foto

Warna yang digunakan dalam buku ini mengacu pada nuansa alam
terbuka. Palet warna terdiri dari hijau daun, biru langit, coklat tanah, dan
kuning hangat. Warna-warna ini tidak hanya menghadirkan nuansa natural
yang relevan dengan tema pendakian, tetapi juga membantu membangun
suasana yang tenang dan tidak mengintimidasi. Penggunaan warna juga
diatur untuk membantu navigasi visual antar bagian, seperti membedakan
antar bab atau menyorot informasi penting. Pemilihan warna yang bersifat
natural ini turut memperkuat kesan ramah dan membumi, sesuai dengan

tone & manner keseluruhan buku.
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C.

Gambar 4. 5 Color Palette

Tipografi

Tipografi yang digunakan dalam buku “Yuk Mendaki” berorientasi
pada keterbacaan dan kesederhanaan. Jenis huruf sans-serif modern dipilih
untuk menghadirkan kesan bersih dan kontemporer, serta mempermudah
pembaca dalam membaca informasi teknis. Judul dan subjudul
menggunakan bobot huruf yang lebih tebal dan ukuran besar untuk
memberikan penekanan visual, sementara isi teks menggunakan huruf
regular dengan leading yang cukup longgar untuk meningkatkan
kenyamanan baca. Pemilihan tipografi yang bersifat netral namun modern
ini mendukung keseluruhan gaya visual yang ringan dan informatif.

Amatic SC, font ini di bunakan untuk penulisan bab dan juga sub-bab.

ABLDERGRITKLMNOPQ
LS TUNWAT
IFRESITAR

Montserrat, font ini digunkan untuk isi buku.
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ABCDEFGHIJKLMNOPQ
RSTUVWXYZ

abcdefghijklmnopqgrst
UVWXYZ

1234567890

Dalam tipografi terdapat berbagai macam teknik. Pada perancangan ini
menggunakan teknik drop cap untuk menegaskan poin-poin penting yang ada
dalam buku. Selain menguunakan drop cap penggunaan bold pada beberapa

kata/kalimat juga digunakan untuk menegaskan poin-poin penting pada buku.

SURVIVAL

Survival ada- Secara umum, aspek-aspek yang berkaitan

lah lsn‘ahdyar\g erat dengan survival ada PKINSIP‘P”NSIP SUKVIVM DMAM V[KSI -

kaitannya dengan ke-

mampuan bertahan - Aspek Psikologis, seperti panik, takut, cemas, BAHASA INGGRIS

hidup seseorang di kesepian/sendiri, bingung, tertekan, kebosa-

masa kritis sebelum nan, dan lain-lain.

mendapatkan perto- - Aspek Fisiologis. seperti sakit, lapar, haus,

longan. luka, lelah, dan lain-lain s
- Aspek lingkungan, seperti panas, dingin, ker-
ing, hujan, angin, vegetasi, fauna, dan lain-lain.

ize Up The Situation, mprovise, Atasi rasa takut den-
'Sadari kondisi survival den: gan tetap aktif melakukan hal
gan mengecek kesehatan diri hal yang membantu bertahan da-
dan teman, jumlah persediaan lam kondisi survival.

makanan, serta memahami

sadari sungguh lingkungan sekitar tempat berada. Value Living. Menghargai hid

’ up adalah kunci bertahan
Siunggun s PRINSTP-PEINSTP SURVIVAL ot S s Wl \cochd kAl Saooen
r:h . ka Al 5’0“"5‘ Hindari tindakan terburu-bu- semangat dan tanpa putus asa,
A o el srud ya diam~—cari pertolongan dan tetap berusaha ru. Pikirkan setiap langkah dengan seseorang bisa berimprovisasi dan
hidup. bijak dan matang agar tidak sia- keluar dari situasi sulit.
sahakan  untuk 2 28 ike Th a
NG e lnganah dimana kau berada, Ingat lokasi dan ct Like The Native, Belajariah
Tetap tenang agar Wrute perjalanan untuk menentukan arah kel- emember Where You Are ari penduduk setempat yang
bsap b ‘klrg % a  uar. Mengenali lingkungan sekitar lebih paham medan. Jika bertemu
d;n men;‘;” Smds[’ J memberi rasa aman dan mem- mereka, bersikaplah ramah dan
iva (hidup) hargailah ia, hargailah hidup bantu dalam mengambil kepu- hormat.
2 kita dengan berusaha semampunya agar tusan, baik untuk tetap di tempat
. ‘a'“;: d““d".“_ Lis Keriibali dangean selamat. atau mencari bantuan eamn Basic Skills, Pelajari dan
o ::r::z kfé'ji m':a latih teknik dasar survival hing-
itu bisa menghambat dat istiadat setempat perlu ditiru, Hor- anquish Fear And Panic, Ta- ga terbiasa, agar bisa diterapkan
el [ahg ati adat setempat, ikuti aturan dan ke kut itu wajar, tapi harus diken- secara otomatis saat dibutuhkan.
Upaysoertanan biasaan lokal. dalikan. Menguasai rasa takut dan
e panik penting agar bisa bertindak
akum, isilah " o "
vsege,a, Bertin Lanhlah dirimu dan belajarlah selalu, ambil dengan tenang dan tepat.
ol pelajaran dari pengalaman orang lain da-

dak aktif, jangan han-
lam situasi survival

Gambar 4. 6 Penggunakan drop cap dan bold

d. Tata Letak (Layout)
Tata letak dalam buku ini disusun menggunakan sistem grid column
agar tetap konsisten dan mudah dikembangkan. Komposisi halaman dibuat
dengan struktur yang rapi, memberikan ruang bagi teks dan visual untuk

"bernapas" dan tidak terasa sesak. Heading, paragraf, gambar, dan ikon
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disusun dalam hierarki visual yang jelas agar pembaca dapat menavigasi isi
buku dengan mudah. Penempatan visual selalu berdekatan dengan
informasi yang relevan untuk menghindari kebingungan dan memperkuat
asosiasi visual. Layout juga dirancang agar fleksibel, baik untuk versi cetak
maupun digital, serta buku ini dibuat dengan memperhatikan aspek
kenyamanan dan kemudahan penggunaan, terutama ketika dibawa dalam

aktivitas luar ruangan.

A mar n enad
wisata yang beradd
di kawasan Gunung
Bromo yang men-
pwarkan | |hamparan
pasir  luss  yang
memukau, Keinda
han alarnnya mam
pu membuat siapd
saja yang berkunjung
pnerasa takjub.

3. Via Malang: Lewat|
Tumpang ke Prono-
jiwo, lalu bisa lanjut

Upacara
Yadnya Kasada, ritu-

¢k Hormati

ke Ranu Pane ataul
Jautan pasir Bromo.
daldr ini menawar-
kan pemandangan
hutan yang indah.

4. Via Lumajang:
Menuju Desa Ranu
Pane dan melintasi
Jautan pesir. Bisa di-

i mo-
tor sekita 3 jam, den-

gl utama Suku Teng- g
ger dengarn sesaji ke MR
fawah.

¢ Patuhi aturan di ¥
Pura Luhur Poten,

sebagai ternpat suci,

dan mi

aga sikap)

mlam, jangan petik

perpakaiah sopan dan » Di g bi
keras ke kawasan Bromo.

Ikuti tradisi lokal, termasuk ritual buka tutug
b Jaga kelestarian gerbang sebelum upacara

gan tumbuhar, tangkap + Hargai budaya Suku Tengger dan jangan

savana dan tumbu- satwa, atau buang menggangqu prosesiadat.

han khas pegunun- sampah | sembaran-
< gan.

Saatingin mend3ki kamu harus memperhatikan bebziapa keten-|
fuan terkajt perizinan untuk mendaki. setiap gunung memiliki ketentu-{
gnnya masing-masing, untuk gunung bromo sendiri sebagzi berikut :

as_____ __ &N

Gambar 4. 7 Grid pada buku

rute ju Eromo:

. Via Pasuruan (Pintu Barat): Lewat Desa
Tosari dari lautan pasir yang terjal, Disarank-|
an menyewa Jeep dariTosari.

gan.
Catatan: - ndari jalur|
sepi ini szat kabut te
bal atau malam hari
untuk alasan kea
manan.

2. Via Probolinggo (Pintu Utara): Lewat|
fongas dan Desa Cemara Lawang. Jalurnyal
ebih landai, bisa dilalui dengan berjalan kaki
atau motor.

4.7.2 Visual Pendukung
Terdapat beberapa media yang digunakan untuk mendukung media utama

yang ada, baik dari media cetak maupun media digital.

a. Media cetak
Untuk media cetak ada beberapa media seperti, poster pre-lauch, poster

infografis, sticky notes, pembatas buku, dan totebag.
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KArvA

Rara Edita Putri

Isi Buku:
- Tips Perenca-
nzan Pendaki-
an

= Checklist
Perlengkapan
Csensial

= Pengetahuan
Dasar Medis &
P

- Teknik Ber-
tahan Hidup.
{Survival) af

Alam Bebas

Gambar 4. 8 Poster Pre-Lauch dan Infografis

Gambar 4. 9 Desain sticky Notes

v | MEDIS

PERENCANAAN

Pilih gunung yai

ai
& siapkan i7in
um raik

- Kotak 3K & ohat pricedi
- Pulse oximeser & thermal clanket

- Penanganan gawat darurat
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Gambar 4. 10 Desain Pembatas Buku

Gambar 4. 11 Desain Totebag

b. Media digital
Untuk media digital, media yang pilih berupa Instagram post, seperti feed
dan story.
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@ user_name

©Qvy

O 362 likes

your title here

v
{\. Send Message

Gambar 4. 12 Desain instagram feed dan story

4.8 Final Artwork

Final artwork dari perancangan buku panduan mendaki gunung bagi remaja
dengan judul “YUK MENDAKI” ini dirancang berdasarkan eksplorasi visual yang
sudah dilakukan. Buku ini di buat dalam ukuran B5 menggunakan gilid streples

tengah dengan 32 halaman.

4.8.1 Cover Depan

Cover depan pada buku ini mencakup judul, ilustrasi, dan informasi lain
yang memperkenalkan isi konten dalam buku. Judul buku “YUK MENDAKI”
selain untuk menegaskan kalau buku ini bertema pendakian, judul ini juga
digunakan untuk mengajak pembaca untuk mendaki. Sub judul “Panduan Mendaki
Gunung” digunakan untuk memberitahukan terkait isi konten buku yang berupa

buku panduan.

Warna background pada cover depan berwarna orange untuk memberikan
kesan fajar dan senja yang mana merupan yang sering di nikmati pendaki saat
mendaki, warna ini juga dapat memberikan peringatan bahwa mendaki tidak

semudah yang di bayangkan. Gaya visual pada cover depan ini menggunakan gaya
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flat desain dengan gambar siluet orang yang sedang mendaki gunung sebagai visual

utamanya, serta pepohonan dan awan sebagai visual pendukungnya

RARA EDITA PUTRI

Gambar 4. 13 Cover depan

4.8.2 Cover Belakang

Cover belakang menggunakan gaya visual dan warna yang sama dengan
cover depan, akan tetapi pada cover belakang ini terdapat informasi lain seperti

sinopsis buku.

-
”

Gambar 4. 14 Cover belakang

4.8.3 Bagian Isi
Pada buku “YUK MENDAKI” ini pengguanan warana dan isi kontennya

pada setiap babnya berbeda. Bab 1 diabuat menjadi 2 sub bab yang mana sub bab

pertama mencakup persiapan yang berkaitan dengan gunungnya mengguanakan
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warna biru sebagai warna utama, dan orange sebagai warna tambahan sekaligus
sebagai warna tipografi pada judul disetiap informasinya. Sedangkan sub bab ke
dua berisikan persiapan yang berkaitan dengan fisik sang pendaki, dengan
mengguankan warna orange sebagai warna utama dan warna biru sebagai warna
untuk tipografi judulnya. Bab 2 berisikan mengenai perlengkapan yang dibutuhkan
saat mendaki, pada bab ini menggunakan warna merah sebagai warna utamanya
dan warna coklat muda untuk warna tipografi judulnya. Bab 3 berisikan terkait
medis yang perlu diperhatian saat mendaki, menggunakan warna hijau sebagai
warna utamanya dan kuning sebagai warna tipografi judulnya. Bab 4 berisikan
mengenai survival/bertahan hidup, menggunakan warna kuning sebagai warna
utamanya dan warna hijau untuk tipografi judulnya. Pada saat terdapat informasi
tambahan yang perlu diperhatikan juga kalimat tersebut akan ditambahkan di kotak
berwarna coklat dengan kalimat berwarna putih. Setiap babnya diberikan visual

pendukung berupa foto untuk mendukung informasi yang berkaitan.

e FISTNAUnnStap
; BELUMY!

OUAHEAG VB BISA DLLAKUKAR

- 3 7 $ ¥

Gambar 4. 15 Contoh desain bab 1

BUTUH PERLENGAPAN
APA ATAYAT!

Gambar 4. 16 Contoh desain bab 2
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SELALU STAP UNTUK
KONDISL DARURAT

FRINSTE-PRINSIE SURIYAL ! VERS]
BAIASA THGGRIS

-

FALMSIP-MRINSIP SUANTYAL

El
Gambar 4. 18 Contoh desain bab 4

4.8.4 Pengantar Bab

Pada setiap pembukaan bab akan terdapat halaman pengantar bab ini. Dalam
pengantar bab ini menggunakan gaya visual flat desain dengan gambar siluet
kegiatan/hal yang berkaitan dengan isi konten pada bab tersebut sebagai visual
utamanya, dan pepohonan serta awan-awan sebagai visual pendukungnya, serta
tidak ketinggalan keterangan bab yang disesuaikan dengan warana yang sesuai

dengan bab terdebut.

BAB 1 BAB )
PERENCANAAN PERLENGKAPAN

Gambar 4. 19 Contoh desain pengantar bab
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